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Nahdlatul Ulama sebagai organisasi keagamaan tradisional di Indonesia dalam catatan sejarah selalu
menampakkan performance yang tidak konstan, namun selalu berdasar pada kaidah keagamaan (fighiyah).
Periode pertama NU yang dibidani para ulama-pesantren |ebih sebagai gerakan keagamaan Islam ala
ahlussunah wal Jamaah (seperti penetapan dari 1slam 1936, Resolusi Jihad, waliyyul amri ad-dlaruri
bissyaukah pada Soekarno). Periode kedua NU mengalami diversifkasi gerakan yang didominasi para santri-
politis dengan melakukan gerakan politik praktis (structural oriented) dengan berubah sebagai partai politik.
Seperti ditunjukkan dalam perjuangan Piagam Jakarta dan di Konstituante, sampai kemudian harmonisasi
pada kasus dcmokrasi terpimpin, Nasakom dan Pancasila. Di periode ketiga ditandai dengan khittah sebagai
rumusan harmonisasi nilai-nilai gjaran 1slam dalam konteks kebangsaan dan ke-Indonesiaan. Dan pasca
khittah, terjadi depolitisasi formal yang telah membawa NU ke arah gerakan politik cultural (cultural
oriented), yang diperankan oleh genre pembaharu yang di back-up oleh para ulama kharismatik,
Implementasi khittah yang cenderung dimaknai "tafsir bebas’, saat itu terderivasikan pada gerakan politik
cultural, yang ternyata di kemudian hari menimbulkan problem konflik internal berujung pada polarisasi
aspirasi politik NU dalam partai politik (PPP, Golkar dan PM). Saat itu NU mengalami marginalisasi,
namun ternyata blessing in disguise dalam gerakan kultural NU untuk |ebih concern pada internal
organisasi, dakwah, keagamaan dan pendidikan. Di erareformasi yang disebut sebagai periode keempat, NU
melakukan itihad politik dengan menampilkan kedua gerakan secara komplementer baik cultural oleh NU
maupun struktural dengan pembentukan PKB, meskipun muncul tiga partai lain PKU, PNU, Partai SUNI
sebagai counter hegemony dan tafsir bebas khittah atas |slam ahlussunah wal jamaah yang dilakukan €lit
NU saat itu. Pergeseran politik NU tersebut sebagai wujud reorientasi dan keputusan politik terhadap
interaksi dan kepentingan-kepentingan yang dikompromikan (David E. Apter: 1992.232) sesuai yang
dipahami dan dilakukan oleh para aktor yang mendominasinya (weberian theory).

Sifat gerakan politik NU selama perjalanan sgjarah seperti kasus Islam dan negara, Pancasila, demokrasi dan
pluralisme tidak sendirinya hadir dalam konteks pragmatis an sick Akan tetapi melalui rumusan fighiyah
seperti tasamuh (toleran), tawasuth (tengah), tawazun (seimbang) dani'tidal (lurus), serta mekanisme
organisasi yang baku seperti Muktamar, Konbes, Munas dan sebagainya. Hingga gerakan NU dan Poros
Tengah yang mengantarkan Abdurrahman Wahid ke kursi presiden meski tidak sampai akhir periode,
ternyata membawa ekses yang besar pada gerakan NU. Desakan mundur Abdurrahman Wahid ditanggapi
warga NU dengan sikap radikal, keras, anti-demokrasi yang justru kontra produktif dan cenderung konflik
horizontal. Maka pada konteks stabilitas politik dan ketahanan nasional legitimasi pada Abdurrahman
Wahid dikemukakan, berdasar fihiyah mendukung presiden yang sah dan harus memerangi musuh yang
makar (bughoot). Walaupun tidak menjadi kenyataan, namun hal itu merupakan wujud sifat, gerak dan
wacana unik, ironis serta ambigu terhadap nilai-nilai yang di pegang NU selamaini seperti sifat gerakannya
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yang tasamuh, tawasuth, tawazun dan i'tidal. Pada nilai-nilai gerakan itu sifat NU |ebih mengutamakan
harmoni dengan kelompok dan kekuatan lainnya. Maka dalam konteks stabilitas politik, gerakan politik NU
mempunyai signifikans terhadap ketahanan politik yang mendukung ketahanan nasional. Karena
sebenarnya NU adal ah sebagal bagian kekuatan kebangsaan pula.

<i>NU as an Indonesia organization of traditional religious, in the historical record always appear the
inconsistent performance, it always take the rule of religious as a principle (fighiyah). In the first period NU
that be initiated by Moslem religious leader almost function as Islamic movement with take ahlussunah wal
jamaah as mind stream (with reference to dar Islam 1936, resolusi jihad, waliyyul amri ad-dlaruri
bissyaukah to Soekarno). Second period, NU has experience for Moslem politician dominated movement
diversification with carry out political practice and change into politic party. In the same manner as
indicated in Jakarta Charter (Piagam Jakarta) building and strunggie in the constituent assembly
(konstituante), and then the harmonization for political practice through mechanism of democracy be led by
president (demokrasi terpimpin) till declare of Nasakom and Pancasila. Third period was signed with
commitment to harmonize the value of Islamic tenet in conceptuality of nationality and the Indonesian
minded, it's named by khittah. And after that there is happen formal depolitization have carried out NU
become a cultural political movement that was initialed by reformer genre and was supported by moslem
charismatic leader. Implementation of khittah was incline to interpreting with independent interpretation
when it derivate at cultural politic movement. It could be cause of problem on internal conflict until happen
the NU polarization of politic aspiration in the politic party (PPP, Golkar and PDI). NU was marginalized
organization, nevertheless actually blessing undisguised onto NU cultural movement for all internal
organization, missionary endeavor, religious and education. In the reformation era, or could be called by
fourth period, NU have been doing the political interpretation and judgment (Ohad politic) through actuality
the both of movement complementally. It's mean cultural movement through NU and structural movement
through PKB, even though spring up three others party are PKU, PNU and SUNI party with their motive to
counter the hegemony of PKB and as effort to interpreting with independent interpretation on ahlussunah
wal jamaah was committed by NU, leader at the time. The shifting of NU politic as manifestation of
political reorientation and political decision on interaction and interest compromised (David E.Apter;
1992:232) similar with be understood and be committed by actor who dominated (weberian theory).

During its histories, for some example in the cases of Islam and State, Pancasila, Democracy and Pluralism,
character of NU political movement is not formed automatically (an sick) in the pragmatic context. But it
formed through accordance of fighiyah among other things are tasumuh (tolerant), tawasuth (midle).
tawazun (balance) and i'tidal (straight) and also standard mechanism of organization for example Muktamar
(congress), Konbes (large conference), Munas (national deliberative council), etc. And until NU movement
and central axis (poros rengah) promote Abdurrahman Wahid to be president, even though his predicate was
not finished up to final period, it turned out caused impact at NU movement. Pressure to bring Abdurrahman
Wahid back away was responded by NU civic with radical attitude, violence and anti democracy that just
become contra productive into democracy and stimulates the horizontal conflict. Because of that on the
context of political stability and national resilience, so legitimation for Abdurrahman Wahid.</i>



